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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai perkembangan kesenian Gambang Kromong
Komunitas Cina Benteng di Kota Tangerang sebagai strategi budaya dalam
mempertahankan dan memperkuat identitas mereka. Kesenian Gambang Kromong
merupakan kesenian tradisional hasil akulturasi budaya Tionghoa dan budaya
Betawi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses
akulturasi dan strategi budaya yang dilakukan oleh komunitas Cina Benteng di
Tangerang dalam memperkuat identitas budayanya. Penelitian ini menggunakan
metode historis yang terdiri dari heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini, yaitu studi pustaka dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan strategi
yang digunakan oleh Komunitas Cina Benteng dalam mempertahankan
identitasnya yaitu strategi akulturasi dan adaptasi budaya. Akulturasi dalam
kesenian Gambang Kromong diantaranya terjadi pada aspek musik dan instrumen,
lagu, dan tarian Cokek yang beradaptasi dengan kebudayaan Betawi. Selain itu,
kesenian Gambang kromong mengalami perkembangan dan transformasi. Melalui
adaptasi instrumen musik dan lirik lagunya, kesenian Gambang Kromong dapat
tetap terjaga eksistensinya di tengah perubahan zaman yang semakin modern.
Kesimpulannya, kesenian Gambang Kromong menjadi simbol identitas dan sarana
mempertahankan kebudayaan komunitas Cina Benteng di Tangerang.

Kata Kunci: Gambang Kromong, Cina Benteng, Akulturasi, Adaptasi, Identitas

Budaya.



ABSTRACT

This research examines the development of Gambang Kromong art within the Cina
Benteng community in Tangerang Cisty as a cultural strategy for preserving and
strengthening their identity. Gambang Kromong is a traditional art form tahat
emerged from, the acculturation beetween Chinese and Betawi cultures. The
purpose of this research is to analyze the process of acculturation and cultural
strategies employed by the Cina Benteng community in Tangerang to reinforce their
cultural identity. This research adopts a historical method consisting of heuristics,
source sriticism, interpretation, and historiography. Data Collection techniques
include literature review and interviews. The findings reveal that the strategies used
by the Cina Benteng community to maintain their identity involve acculturation and
cultural adaptation approaches. Acculturation in the art of Gambang Kromong
includes aspects of music and instruments, songs, and Cokek dances that adapt to
Betawi Culture. Futhermore, the Gambang Kromong art form has undergone
development and transformation. By adapting musical instruments and song lyrics,
Gambang Kromong has managed to sustain its existence amidst rapid
modernization. In conclusion, Gambang Kromong serves as both a cultural identity
symbol and a medium for preserving the heritage of the Cina Benteng community
in Tangerang.

Keywords: Gambang Kromong, Cina Benteng, Acculturation, Adaptation, Cultural
Identity.
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